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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh gaya hidup dan preferensi masyarakat
terhadap keputusan pembelian makanan pada bulan Ramadhan pada masyarakat Sumbawa. Teknik
sampling yang digunakan adalah Purposive Sampling. Sampel penelitian berjumlah 96 responden yang
telah memenuhi syarat dalam penelitian. Pada penelitian ini memiliki dua hipotesis yang pertama
pengaruh gaya hidup terhadap keputusan pembelian makanan dibulan Ramadhan secara langsung, dan
kedua pengaruh preferensi terhadap keputusan pembelian makanan dibulan Ramadhan secara
langsung. Analisis data yang digunakan yaitu regresi linear berganda dan diolah menggunakan
program SPSS. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa gaya hidup tidak berpengaruh secara
langsung terhadap keputusan pembelian makanan, dan preferensi berpengaruh terhadap keputusan
pembelian.

Kata Kunci : Gaya Hidup, Preferensi, keputusan pembelian makana.

ABSTRACK

This study aims to examine the influence of lifestyles and people's preferences on food
purchasing decisions in the month of Ramadan in the people of Sumbawa. The sampling technique used
is purposive sampling. The research sample is 96 respondents who have fulfilled the requirements in
the research. This study has two hypotheses, the first is the direct influence of lifestyle on food
purchasing decisions in Ramadan, and the second is the direct effect of preferences on food purchasing
decisions in Ramadan. The data analysis used was multiple linear regression and was processed using
the SPSS program. The results of this study indicate that lifestyle does not directly influence food
purchasing decisions, and preferences do influence purchasing decisions.

Keywords: lifestyles, preferences, food purchase decisions.

PENDAHULUAN

Gaya hidup adalah pola tindakan yang membedakan satu orang atau kelompok dengan
yang lain. Jika gaya hidup diasumsikan sebagai sebuah ideologi, maka akan membentuk
identitas diri yang bersifat individu maupun bersifat kelompok dan membedakan dengan yang
lain. Gaya hidup memiliki tujuan untuk kemudian dapat membentuk citra yang dibanggakan
bagi pengguna maupun partisipannya. Citra yang tampil melalui gaya hidup lebih sering
bersinggungan dengan berbagai penampilan seseorang dan memiliki sifat yang dapat
ditangkap dan dirasakan oleh indera. Citra yang timbul atas gaya hidup yang dipilih oleh
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seseorang berkaitan erat dengan nilai dan status sosial dari model gaya hidup yang
digunakannya. Jehovah menuliskan bahwa gaya hidup utamanya terdiri dari: mengatur
konsumsi makanan, olah raga, mengoptimalkan aktifitas yang terkait pada faktor faktor terkait
mental dan spiritual. Dari sumber lain menyebutkan bahwa aspek gaya hidup adalah hubungan
personal, mobilitas, rekreasi, aktivitas komunitas, kegiatan bekerja.

Persepsi merupakan aktivitas penting yang menghubungkan konsumen individual
dengan kelompok, situasi dan pengaruh pemasar (Hawkins et al). Craven mendefinisikan
persepsi sebagai proses dimana individu memilih, mengorganisasi dan mengintepretasikan ke
dalam gambaran yang mempunyai arti dan masuk akal sehingga dapat dimengerti. Persepsi
meliputi semua proses yang dilakukan seseorang dalam memahami informasi mengenai
lingkungannya, sehingga proses pemahaman ini akan mempengaruhi cara seseorang
mengorganisasikan persepsinya. Keputusan pembelian merupakan proses pengintegrasian
yang mengombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih perilaku alternatif
dan memilih salah satu diantaranya . Jika konsumen tidak memiliki pengalaman dengan suatu
produk, mereka cenderung untuk mempercayai merek yang disukai atau yang terkenal .
Alasan ini yang mendorong perusahaan untuk memperkuat posisi mereknya agar tercipta
brand image yang positif dan tertanam kuat di benak konsumen (positioning) karena melalui
brand image (citra merek), konsumen mampu mengenali sebuah produk, mengevaluasi
kualitas, mengurangi resiko pembelian, dan memperoleh pengalaman dan kepuasan dari
diferensiasi produk tertentu . Brand Image adalah persepsi tentang merek yang merupakan
refleksi memori konsumen akan asosiasinya pada merek tersebut. Adapun yang menjadi
faktor-faktor keputusan pembelian yang dipertimbangkan peneliti adalah lokasi, kelengkapan

produk dan harga.

Penentuan atau pemilihan suatu produk juga berhubungan dengan preferensi
masyarakat, pada bulan Ramadhan masyarakat Kecamatan Sumbawa memiliki kecenderungan
berbeda-beda dalam memilih menu berbuka puasa dan juga sahur. Dimana preferensi
masyarakat diartikan sebagai kecenderungan atau sebuah pilihan dari kelompok masyarakat
dalam memilih atau memprioritaskan suatu produk dan layanan. Data jumlah penduduk
beragama Islam di Kabupaten Sumbawa, dari data Kabupaten Sumbawa Dalam Angka Tahun
2022 menjelaskan bahwa kecamatan dengan jumlah pemeluk agama Islam terbanyak adalah
Kecamatan Sumbawa dengan jumlah penduduk muslim sebanyak 67.615 jiwa. Budaya-
budaya tersebut dapat dilihat dari pakaian adat dan makanan tradisional masyarakat Sumbawa

yang sesuai dengan syariat Islam.
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Pada bulan Ramadhan, masyarakat Sumbawa memiliki makanan yang wajib
dihidangkan sebagai santapan berbuka puasa, misalnya saja makanan daerah seperti sepat,
singang, pelu dan larit. Makanan-makanan tersebut merupakan makanan yang umumnya
dihidangkan dan tersedia disetiap rumah tau samawa dan merupakan makanan yang selalu
ada pada bulan Ramadhan. Karena keberagaman jenis makanan yang menjadi ciri khas bagi
masyarakat Sumbawa, banyak pedagang atau msyarakat yang menjual jenis-jenis makanan
tersebut terutama di bulan puasa. Keterbatasan waktu dan padatnya aktivitas menjadi salah
satu alasan bagi masyarakat untuk lebih memilih membeli makanan dari pada membuatnya
sendiri di rumah. Adapun pilihan dari berbagai jenis olahan makanan juga menjadi salah satu
pendorong masyarakat untuk membeli.

Sehubungan dengan artikel (Afrialldi, 2022), sebuah penelitian yang dilakukan oleh
(Jeleel, dkk, 2013) menyebutkan bahwa pengaruh gaya hidup yang dilakukan oleh mayarakat
selama bulan Ramadhan disebabkan adanya peningkatan konsumsi makanan olahan khusus
yang kaya akan lemak dan protein, serta makanan manis tambahan khusus. Akibatnya terjadi
kenaikan berat badan di bulan Ramadhan. Sehingga pilihan yang dilakukan oleh para
pedagang di bulan Ramadhan mengikuti pola dan perilaku dari gaya hidup yang dilakukan
serta yang dianggap perlu oleh masyarakat selama bulan Ramadhan

Dari penjelasan diatas dapat diangkat berbagai permasalahan bagaimana pengaruh gaya
hidup dan preferensi terhadap keputusan pembelian makanan pada masyarakat Sumbawa
dibulan ramadhan.

Berdasarkan rumusan masalah tersebut tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Menguji pengaruh gaya hidup terhadap keputusan pembelian makanan di bulan
Ramadhan pada masyarakat Kecamatan Sumbawa.

2. Menguji pengaruh preferensi masyarakat terhadap keputusan pembelian makanan di
bulan Ramadhan pada masyarakat Kecamatan Sumbawa.

3. Menguji pengaruh gaya hidup dan preferensi masyarakat terhadap keputusan
pembelian makanan di bulan Ramadhan pada masyarakat Kecamatan Sumbawa.

METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh gaya hidup dan preferensi terhadap
keputusan pembelian makanan di bulan Ramadhan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode yang dikatakan sebagai metode tradisional
karena sudah digunakan cukup lama dan ilmiah. Dikatakan ilmiah karena sudah memenuhi

kaidah ilmiah yaitu konkrit, obyektif, terukur, rasional dan sistematis. Disebut metode
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kuantitatif karena data penelitiannya berupa angka, dan analisisnya menggunakan statistik
(Sugiyono, 2016).

Menurut Sugiyono (2016) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek
yang mempunya kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi pada penelitian ini adalah Populasi pada
pada penelitian ini masyarakat sumbawa yang berbelanja makanan di bulan Ramadhan dan
terdata di pusat kuliner yang ada di sumbawa pada saat bulan Ramadhan tahun 2023. Sampel
adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk
penelitian (Sujarweni, 2020). Dikarenakan dalam penelitian ini populasi yang digunakan tidak
diketahui atau tidak terhingga, maka perhitungan jumlah sampel menggunkan rumus Paul
Leedy dalam (Ningrum, 2022). Berdasarkan perhitungan diperoleh jumlah sampel minimal
harus dipenuhi sebanyak 96responden karena jumlah sampel yang semakin banyak sehhingga
kekuatan satatistik semakin baik.

Teknik sampling adalah alat yang digunakan untuk mengambil sampel dari populasi
didalam penelitian. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Purposive Sampling. Metode ini adalah pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu.
Kriteria penentuan sampel pada penelitian ini adalah Masyarakat kecamatan Sumbawa yang
beragama Islam ,Masyarakat yang berada di usia produktif dalam rentang 15 — 55 tahun, dan

Masyarakat yang berbelanja makanan di Bulan Ramadhan..

PEMBAHASAN

Hasil pengujian Hipotesis mengatakan bahwa variabel gaya hidup (X1) tidak
berpengaruh berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian (YY) dibulan ramadhan di
kota sumbawa. Hasil ini di dibuktikan oleh nilai signifikan gaya hidup sebesar 0,149 atau
diatas 0,05 yang berarti bahwa variabel gaya hidup tidak berpengaruh terhadap keputusan
pembelian.

Gaya hidup merupakan pola hidup seseorang dalam kehidupan sehari-hari yang
dinyatakan dalam kegiatan, minat dan pendapat yang bersangkutan. Gaya hidup juga dapat
menggambarkan keseluruhan pribadi yang berinteraksi daengan lingkungannya, dimana dapat
mencerminkan sesuatu yang lebih dari kelas sosial di satu pihak dan kepribadian pihak lain.
Dalam hasil penelitian yang menyimpulkan bahwa gaya hidup tidak berpengaruh terhadap
keputusan pembelian menjelaskan sebuah fenomena dimana gaya hidup masyarakat Sumbawa

khususnya yang menjalankan ibadah puasa dalam bulan ramadhan tidak berhubungan atau
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sejalan dengan keputusan pembelian. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya
yaitu karena masyarakat Sumbawa yang relative hidup sederhana dan masih mementingkan
kebutuhan sesuai dengan keinginan saat pembelian makanan dibulan ramadhan. Sehingga
disimpulkan, gaya hidup tidak berpengaruh terhadap pembelian makanan pada bulan

ramadhan di kota Sumbawa

Hasil pengujian Hipotesis mengatakan bahwa variabel Preferensi masyarakat (X2)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan pembelian (YY) makanan dibulan
ramadhan dikota. Pernyataan ini dibuktikan dengan adanya hasil dari koefisien regresi X2
sebesar 0.332 yang menyatakan bahwa setiap adanya peningkatan preferensi masyarakat pada
bulan ramadhan terhadap keputusan pembelian makanan meningkat 1 poin, maka keputusan
pembelian makanan pada bulan ramadhan di kota sumbawa akan meningkat sebesar 0.332

Preferensi konsumen adalah pemilihan suka atau tidak sukanya seseorang terhadap
produk (barang atau jasa) yang dikonsumsi. Dalam hasil penelitian dijelaskan bahwa
preferensi masyarakat berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian, dimana
menjelaskan bahwa semakin meningkat preferensi masyarakat maka semakin tinggi keputusan
pembelian makanan pada bulan ramadhan di kota Sumbawa. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Gatot Nazir Ahmad, (dkk) (2020), Sholihah, E. K. S., &
Fatmah, F. (2017), Muh  Fahruddin ~ Nurdin  (dkk) (2017) yang menyatakan bahwa
preferensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan konsumen.  Artinya
apabila preferensi pada  suatu produk meningkat, maka keputusan pembelian pun

meningkat.

Pengaruh preferensi yang kuat terhadap tingkat keputusan pembelian makanan pada
bulan ramadhan dikota Sumbawa dikarenakan beberapa factor, salah satunya ada kebiasaan
atau adat istiadat yang ada di kota Sumbawa sejak jaman dulu. Pada bulan Ramadhan,
masyarakat Sumbawa memiliki makanan yang wajib dihidangkan sebagai santapan berbuka
puasa, misalnya saja makanan daerah seperti sepat, singang, pelu dan larit. Makanan-makanan
tersebut merupakan makanan yang umumnya dihidangkan dan tersedia disetiap rumah tau
samawa dan merupakan makanan yang selalu ada pada bulan Ramadhan. Hal ini menjadi
salah satu factor penting berpengaruh nya preferensi masyarakat sebagai konsumen terhadap
tingkat keputusan pembelian makanan.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan peneliti pada bab sebelumnya, maka peneliti
mengambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil pengujian Hipotesis mengatakan bahwa variabel gaya hidup tidak berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian dibulan ramadhan di kota sumbawa. Hasil ini di

berarti bahwa variabel gaya hidup tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian

2. Hasil pengujian Hipotesis mengatakan bahwa variabel Preferensi masyarakat berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Keputusan pembelian makanan dibulan ramadhan dikota.
Pernyataan ini menunjukkan bahwa preferensi masyarakat pada bulan ramadhan terhadap
keputusan pembelian makanan dapat menjadi pertimbangan dan alas an konsumen untuk

melakukan keputusan pembelian

3. Dalam hasil penelitian yang menyimpulkan bahwa gaya hidup tidak berpengaruh terhadap
keputusan pembelian menjelaskan sebuah fenomena dimana gaya hidup masyarakat
Sumbawa khususnya yang menjalankan ibadah puasa dalam bulan ramadhan tidak

berhubungan atau sejalan dengan keputusan pembelian.

4. Makanan yang umumnya dihidangkan dan tersedia disetiap rumah tau samawa dan
merupakan makanan yang selalu ada pada bulan Ramadhan. Hal ini menjadi salah satu
factor penting berpengaruh nya preferensi masyarakat sebagai konsumen terhadap tingkat

keputusan pembelian makanan.
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